PENGEMBANGAN MATERI PENGAJARAN
 BAHASA INDONESIA
DI SEKOLAH MENENGAH UMUM (SMU)
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ABSTRAK

Pengembangan materi pengajaran bahasa Indonesia (PMPBI)
disekolah merupakan suatu sistem. Artinya, penggarapan masalah
tersebut tidak dapat terlepas dari aspek lain, yaitu GBPP Bahasa In-
donesia yang sedang berlaku, sarana yang tersedia, metode, tujuan,
dan kesempatan yang tersedia. Atas dasar hal tersebut, untuk mengem-
bangkan materi pengajaran bahasa Indonesia di kelas 1 SMU (dapat
berlaku pula untuk kelas Il dan I11), terlebih dahulu seorang guru harus
memahami tujuan umum, tujuan khusus (kebahasaan, pemahaman, dan
penggunaan), tujuan kelas, butir-butir pembelajaran, dan tema-tema
yang tersedia.

Tahap PMPBI tersebut adalah (1) pemilihan tema atau subtema,
(2) pemilihan materi yang relevan dengan tema dengan mempertim-
bangkan aspek kebahasan, pemahaman, dan penggunaan, (3) pemilihan
butir-butir pembelajaran yang diformulasikan dalam bentuk kegiatan
pembelajaran. Hal tersebut dapat pula diteruskan sampai dengan pe-
ngembangan alat evaluasi yang relevan dengan materi.

Sehubungan dengan pengembangan meteri tersebut, dalam satu
tatap muka tertentu, guru dapat menekankan salah satu aspek materi
yang dikehendaki. Bahkan, guru diperbolehkan menggabungkan bebe-
rapa butir pembelajaran atau mengembangkan satu butir pembelajaran
ke dalam beberapa kegiatan pembelajaran. Dalam hal ini, materi dapat
diambil dari berbagai sumber (lisan, tertulis, atau buatan guru) dengan
mempertimbangkan aspek kebahasaan, pemahaman, dan penggunaan.

Agar keterampilan berbahasa Indonesia (lisan dan tertulis) para
siswa dapat berkembang secara maksimal, para siswa perlu diberi
kesempatan untuk mempraktikkan kemampuan berbahasa Indonesianya
dalam pergaulan. Oleh sebab itu, selain pembelajaran bahasa Indone-
sia itu berlangsung di kelas, perlu diselenggarakan kegiatan ekstrakuri-
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xuler yang relevan dengan peningkatan keterampilan berbahasa Indo-
nesia para siswa, baik lisan maupun tertulis.

Pendahuluan

Untuk meningkatkan kualitas sumber daya manusia melalui pendidikan di
sekolah, kurikulum merupakan salah satu perangkat yang sangat penting. Namun
dengan kurikulum saja belum cukup karena hal itu harus dikembangkan ke dalam
GBPP pada setiap bidang studi, termasuk bidang studi Bahasa dan Sastra Indone-
sia.

GBPP Bahasa Indonesia (BI) atas dasar Kunikulum 1994 berbeda dengan
GBPP BI Kunkulum 1984, Pada kurikulum terdahulu satuan-satuan maten peng-
ajaran masih terpilah dengan jelas (membaca, menulis, struktur, dil.), sedangkan
pada GBPP BI kurikulum sekarang satuan-satuan maten tidak disuguhkan secara
terpilah. Hal in1 disebabkan pengajaran Bl di sekolah lebth menekankan “pembela-
jaran” untuk memperoleh keterampilan menggunakan BI, sedangkan materi sebagai

sarana untuk mencapai tujuan tersebut.
GBPP BI Kurnikulum 1994 benisi butir-butir pembelajaran. Dalam butir-butir

pembelajaran tersebut tersirat maten pembelajaran, tetapi maten tersebut marupakan
materi minimal yang harus dibelajarkan di sekolah. Oleh sebab i1tu, diperlukan
upaya pengembangan maten pengajaran agar guru dapat melaksanakan tugasnya
dengan baik di sekolah.

Dalam upaya pengembangan materi pengajaran bahasa Indonesia (PMPBI)
di1 sekolah tidak terlepas dan aspek-aspek lain, seperti sarana, media, metode, alat
evaluasi, tujuan, dan sebagainya.

Oleh sebab itu, Djunaedi (1987:66) menyebutkan bahwa pengembangan maten
pengajaran bahasa merupakan suatu sistem. Artinya, suatu totalitas dan berbagai
komponen yang saling terkait dalam suatu proses untuk mencapai tujuan. Atas
dasar hal tersebut, PMPBI di sekolah pada umumnya dan di SMU khususnya
perlu memperhatikan komponen di luar maten agar maten pengajaran yang dikem-
bangkan dapat mendukung pencapaian tujuan pembelajaran Bl di sekolah.

Sehubungan dengan masalah tersebut, dalam tulisan ini akan dibahas PMPBI
di SMU, khususnya untuk kelas I SMU. Dengan harapan hal tersebut dapat dipakai
sebagai dasar dalam PMPBI di kelas II dan III SMU. Berkaitan dengan persoalan
tersebut, aspek yang akan dibahas dalam tulisan 11, yaitu (1) tujuan pengajaran
BI di SMU, (2) butir-butir pembelajaran BI, (3) ruang lingkup materi pembelajaran
BI, (4) pengembangan mateni pembelajaran Bl, dan (5) kegiatan ekstrakurikuler
BI.
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Tujuan Pengajaran Bahasa Indonesia di SMU

Dalam GBPP BI SMU (1994: 1-7) dikemukakan bahwa tujuan pengajaran
BI dikelompokkam menjadi tiga, yaitu tujuan umum, tujuan khusus yang mencakup
aspek kebahasaan, pemahaman, dan penggunaan, dan tujuan kelas. Tujuan umum
berlaku untuk semua siswa SMU, sedangkan tujuan kelas berlaku untuk setiap
kelas (tujuan kelas untuk kelas I, kelas II, dan kelas I11). -

1. Tujuan Umum

Tujuan umum pengajaran BI di SMU ada empat butir pokok, tetapi di dalam-
nya telah terkandung berbagai kegiatan pembelajaran. Keempat butir pokok tersebut,
yaitu:

(1) Siswa menghargai dan membanggakan Bl sebagai bahasa nasional
(persatuan) dan bahasa negara (resmi).

(2) Siswa memahami BI dari segi bentuk, fungsi, dan makna, serta
menggunakannya secara tepat sesuai dengan tujuan, keadaan, dan

keperluan.
(3) Siswa mampu menggunakan BI untuk meningkatkan kemampuan

intelktual, kematangan sosial dan emosional.

(4) Siswa mampu menikmati, menghargai, memahami, dan memanfaat-
kan karya sastra untuk mengembangkan kepribadian, memperiuas
wawasan kehidupan, dan meningkatkan pengetahuan dan kemam-

puan berbahasa.

2. Tujuan Khusus

Tujuan khusus pengajaran Bl mencakup tiga aspek, yaitu tujuan khusus keba-
hasaan, tujuan khusus pemahaman, dan tujuan khusus penggunaan. Kegiatan pem-
belajaran ketiga aspek tersebut harus mendapat porsi yang seimbang, walaupun
dalam satu tatap muka tertentu, guru dapat menekankan salah satu aspek.

a. Tujuan Khusus Kebahasaan

Dalam GBPP BI (1994:2) tujuan khusus yang berkaitan dengan kebahasaan
ada sebelas butir. Dari kesebelas butir tersebut tercermin aspek “pemahaman/
penguasaan” materi kebahasaan yang akan menjadi modal dasar pemerolehan
kemampuan dan keterampilan berbahasa Indonesia secara menyeluruh. Tujuan

khusus tersebut dapat dirangkum menjadi dua hal, yaitu:
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(1) Siswa menguasai berbagai aturan ejaan dar tanda baca, berbagai
kemungkinan intonasi kalimat sesuai dengan fungsi dan tujuan, ber-
bagai bentuk, makna, dan fungsi imbuhan, penggunaan kata tugas,
perkembangan dan perluasan makna, berbagai majas, uangkapan,
dan peribahasa, serta menguasai pula ciri-ciri puisi, prosa, drama,
kritik, dan esai. ,

(2) Siswa memahami ciri-ciri frasa, ciri kalimat dan pengembangannya,
ciri paragraf dan pengembangannya, dan ciri-ciri esai dan Pengem-
bangannya.

b. Tujuan Khusus Pemahaman

Tujuan khusus pengajaran BI SMU yang berkaitan dengan aspek pemahaman,
yaitu: |
(1) Siswa mampu membaca teks bacaan secara cepat dan tepat.

(2) Siswa mampu menyerap informasi lisan atau tertulis, memperoleh
sumber informasi, mengumpulkan informasi, menanggapi informasi
secara cepat dan tepat, dan memanfaatkan informasi dalam berba-
gai keperluan

(3) Siswa mampu menyerap informasi lisan dan tertulis dan berinteraksi
dengan orang lain secara lisan dalam berbagai keperluan.

(4) Siswa mampu menyerap pengungkapan perasaan oranmg lain
dan memberikan tanggapan secara tepat dalam berbagai situasi dan
keperiuan.

(5) Siswa mampu mengapresiasi (memahami, menghayati, menikmati)
dan mengambil manfaat bacaan karya sastra. '

(6) Siswa mampu memperoleh kepuasan, kesenangan, dan mengambil
manfaat dari membaca dan menyimak untuk meningkatkan ilmu
pengetahuan dalam kehidupan sehari-hari.

¢. Tujuan Khusus Penggunaan

Tujuan khusus yang berkaitan dengan penggunaan bahasa ini mengarah pada
dua keterampilan pokok, yaitu keterampilan menggunakan bahasa Indonesia, baik
secara lisan maupun tertulis sesuai dengan konteks, situasi, dan keperluan. Secara
rinci tujuan khusus mi dapat dikemukakan sebagai berikut.

(1) Siswa mampu mengungkapkan informasi, gagasan, pendapat, peng-
alaman, perasaan, dan pesan dalam berbagai bentuk, cara, gaya,
dan ragam bahasa sesuai dengan konteks, situasi, dan keperluan.

2) Siswa mampu berinteraksi dengan orang lain dalam berbagai
situasi dan keperluan.
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(3) Siswa memiliki kepekaan terhadap lingkungan dan mampu me-
ngungkapkannya secara kreatif sesuai dengan lkonteks dan situasi.

(4) Siswa memiliki kegemaran dan kebiasaan menulis dan berbicara
untuk meningkatkan ilmu pengetahuan dan menerapkannya dalam
berbagai keperiuan hidup sehari-hari.

3.Tujuan Kelas

Tujuan kelas yaitu tujuan pengajaran bahasa Indonesia untuk siswa setiap
kelas. Tujuan kelas antara kelas I, II, dan III mungkin saja minp, tetapi intensitas
kegiatan dan kedalaman materinya tidak sama. Pada kesempatan ini hanya akan
dikemukakan tujuan kelas untuk siswa kelas I SMU, sedangkan tujuan kelas untuk
kelas II dan III SMU dapat dilihat pada GBPP BI kelas II dan IlI (apabila sudah

ada).
Tujuan kelas untuk siswa kelas I SMU antara lain sebagai berikut.

(1) Siswa mampu membaca dan memahami bacaan serta menanggapi
karya tulis (laporan pengamatan, percobaan, dan penelitian).

(2) Siswa mampu mengapresiasi karya sastra, menggali nilai-nilai yang
bermanfaat dalam kehidupan, dan menulis prosa, puisi, dan drama.

(3) Siswa mampu mengisi berbagai jenis formulir, membuat dan mem-
balas berbagai surat resmi dan tidak resmi.

(4) Siswa mampu membedakan berbagai jenis, hubungan, dan perkem-
bangan makna.

(3) Siswa mampu memahami, membedakan, dan menggunakan berbagai
ragam bahasa sesuai dengan Konteks, situasi, dan isi wacana, baik
lisan maupun tertulis.

(6) Siswa mampu menguasai, membedakan, dan menggunakan berma-
cam-macam ungkapan, peribahasa, dan majas.

(7) Siswa mampu menyerap barbagai sumber informasi yang berupa
pengetahuan, gagasan, pendapat, pesan, ungkapan perasaan, saran,
pengalaman, peristiwa, permasalahan, baik lisan maupun tertulis,
dan memanfaatkan dalam berbagai keperluan.

(8) Siswa mampu mengungkapkan pengalaman, gagasan, pesan, penda-
pat, dan perasaan secara sistematis, logis, dan kreatif sesuai dengan
konteks, situasi, dan keperiuan.

Butir-Butir Pembelajaran Bahasa Indonesia

Dalam GBPP BI untuk kelas [ SMU (1994:7-10) telah dijabarkan sejumlah
butir pembelajaran bahasa Indonesia untuk cawu (caturwulan) 1, 2, dan 3. Butir-

14



butir pembelajaran tersebut telah menggambarkan aspek materi dan keterampilan
berbagasa yang dikehendaki. Keterkaitan antara butir pembelajaran, maten, dan
keterampilan berbahasa dapat dilihat dfalam deskripsi berikut.

1. Butir Pembelajaran pada Cawu 1

BUTIR PEMBELAJARAN MATERI KETERAMPILAN
(1) menemukan gagasan (1) 1de pokok wacana (1) membaca
pemahaman
(2) membuat intisari (2) nngkasan, rang- (2) menulis
kuman, simpulan
{3) menemukan kata, istilah (3) kata, 1stilah, makna (3) membaca
dan maknanya pemahaman teliti
kritis
(4) menemukan, mengelompok- (4) kata benmbuhan, (4) sda.
kan kata jadian atas kata ulang, dan
dasar maknanya maknanya
(5) membacakan laporan (5) lafal, intonasi, (5) membaca
jeda, jenis laporan teknis
(6) membaca cerpen, novel, (6) cerpen, novel, (6) membaca
drama, puisi drama, puisi pemahaman
apresiatif
(7) membaca petunjuk, tabel (7) jemis petunjuk, (7) membaca
jents tabel pemahaman
kntis teknis
(8) mendiskusikan laporan (8) bentuk, jenis dan (8) berbicara
amanat, problema 1s1 laporan, ama-
nat, problema
(9) membahas is1 dan unsur (9) gagasan pokok, (9) sda.
kebahasaan imbuhan, kata jadian
istilah, frasa, kalimat
(10) membahas konflik dalam (10) alur, konflik (10) sda.
novel, cerpen, drama .
(11) mendiskusikan tema, (11) tema, bentuk, cara (11) sda.
bentuk, cara pengung- pengungkapan, dan
kapan, kemenankan puisi kemenarikan puisi |
(12) mengungkapkan kembali (12) tabel, grafik, diagram (12) sda.
1si tabel, grafik, diagram, bacaan
bacadn secara hsan
(13) membuat intisan 1isi (13) gagasan pokok ba- (13) menulis
bacaan secara tertulis caan
(14) menulis karangan (14) kerangka karangan (14) menulis
tata tulis, sistematika,

topik, judul
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(15) menggunakan istilah
dalam karangan

(16) menyusun kamus kecil

(17) menggunakan kata jadian

(18) menulis surat

(19) mengisi formulir

(20) membuat formulir

(15) pembentukan, penu-
lisan, dan pemihhan
istilah

(16) teknik menyusun
kamus

(17) bentuk, jenis, mak-
na, dan penulisan
kata jadian

(18) jenis, bentuk, dan
ist surat

(19) jenis dan bentuk
formulir, cara meng-
1sinya

(20) jenis formulir

2. Butir Pembelajaran pada Cawu 2

i PEMBELAJARAN

(1) menyimak ragam bahasa
lisan resmi dan tak
resmi

- (2) berwawancara dengan
narasumber

(3) mendiskusikan is1 ka-
rangan

.

(4) mendiskusikan alur, te-
ma, penokohan dalam
cerpen, novel, drama

(5) membaca dengan pengha-
yatan dan pemahaman
teks fiksi, nonfiksi

(6) menemukan perbedaan
antara berbagat ragam
bahasa

(7) menemukan dan mengelom-
pokkan kata penghubung

(8) membahas isi surat res-
mi

(9) membaca prosa, puisi,
dram

(10) menemukan kalimat ber-

MATERI

(1) ragam bahasa lisan
resmt dan tak resmti

(2) teknik wawancara
teknik dan gaya ber-
bertanya kalimat tanya

(3) jems karangan
bentuk dan is1 ka-
karangan

- (4) salur, tema, penokoh-

an dalam cerpen, novel
dan drama

(5) teks fiksi, nonfikst

(6) berbagai ragam bahasa

(7) jenis, bentuk, makna
kata penghubung

(8) 1si surat resmi
(9) lafal, jeda, enjam-

bemen
(10) kalimat berobjek
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(15) sda.

(16) sda.

(17) sda.

(18) sda.

(19) sda.

(20) sda.

KETERAMPILAN

(1) menyimak

(2) berbicara
menyimak

(3) berbicara
menyimak

(4) berbicara
menyimak

(5) membaca
pemahaman
apresiatif

(6) membaca
pemahaman
kritis

(7) membaca
pemahaman
kritis

(8) membaca
pemahaman

(9 membaca
teknis apresiatif

(10) membaca



objek, berpelengkap

(1) membahas nilai-nilat
dalam karya sastra

(12) membahas i1s1 dan unsur
kebahasaan surat

(13) membaca dalam hati

(14) membaca puisi dan me-.
nafsirkan maknanya

(15) membaca undang-undang
tata terttb, peraturan

(16) membedakan kata-kata
berantonim, bersinomim
berhiponim, berpolisemi

(17) mendesknpsikan kein-
dahan lingkungan

(18) menuhs surat resm
(19) mengembangkan gagasan

(20) menulis ikhtisar 1s
bacaan

(21) menulis dan mempubli-
kasikan puisi, cerpen,
drama di mading, media
masa

(1)

(12)

| (13)

(14)

(15)

(16)

(17)

(18)
(19)

(20)

(21)

kalimat berpeleng-
kap

nilal edukatif
nilai religius
dii.

151 surat
bahasa surat

teknik membaca
faktor yang berpe-
ngaruh

teknik membaca pu-
1si, makna puisi

teknik membaca un-
dang-undang, tata
tertib, peraturan

kata berantonim
kata bersinonim
kata berhiponim
kata berpolisemt

tulisan deskniptif

surat resmt

ide tulisan |
pengembangan para-
graf

ikhtisar, simpulan

putsi, cerpen,
drama, mading, ma-
jalah sekolah, me-
dia masa

3. Butir Pembelajaran pada Cawu 3

BUTIR PEMBELAJARAN

(1) menyimak pendapat orang

lain
(2) tanya jawab

(3) mengemukakan pengalaman

(4) melisankan naskah dra-
ma

MATERI

(1)
(2)
(3)
(4)

teknik menyimak

teknik tanya jawab

teknik mengemukakan
aspek yang harus ada

pemeranan
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pemahaman
kritis
(11) membaca

pemahaman
apresiatif

(12) membaca
pemahaman

bahasa

(13) membaca
cepat
pemahaman

(14) membaca
pemahaman
indah

(15) membaca
pemahaman
indah/teknis

(16) membaca
pemahaman
knitis

(17) menulss

(18) sda.
(19) menulis

(20) sda.

(21) sda.

KETERAMPILAN

(1) menyimak
(2) menyimak
berbicara

(3) berbicara

(4) berbicara



(5) mendiskusikan 1s1 drama

(6) memberikan komentar
lisan

(7) membahas makna ungkapan
peribahasa, majas dalam
bacaan

(8) membahas tema, latar, -
alur dalam cerpen, no-
vel, drama

(9) membabhas isi dan gaya
kalimat pengumuman

(10) membahas jenis dan
bentuk laporan

(11) menanggapi laporan
penelitian

(12) membahas karya sastra
Melayu

(13) membaca buku

(14) menemukan ungkapan
peribahasa, majas
(15) membaca karya sastra

(16) mencari informasi bio-
grafi tokoh

(17) menyusun pengumuman

(18) menulis paragraf

(19) mengumpulkan pendapat
secara tertulis

Pengembangan Materi Pengajaran

1. Ruang Lingkup Materi

Atas dasar Kunkulum 1994 (1994:17), ruang lingkup materi pengajaran baha-
sa dan sastra Indonesia untuk kelas I, II, dan III SMU mencakup pemahaman ber-
bagai fungsi bahasa, bentuk, makna, dan penggunaannya untuk berkomunikasi.
Selain itu, perlu dibahas pula masalah-masalah yang berkaitan dengan pengetahuan

“alam, sosial, dan budaya, serta penghayatan, pemahaman, dan penikmatan karya
sastra. Khusus untuk kelas III Program Bahasa, materinya juga mencakup penge-

(3)
(6)

(7)

(8)

)
(10)
(11)
(12)
(13)

(14)
(15)

(16)

(17)
(18)

(19)

1s1 drama

ettka berkomentar
cara berkomentar

makna ungkapan, majas
peribahasa

tema, latar, alur
tokoh

1si dan gaya kalimat
pengumuman

jents dan bentuk
laporan -

isi dan bentuk
laporan

karya sastra Melayu
buku teks

ungkapan, periba-
hasa, majas
karya sastra Melayu

biografi tokoh

151, bentuk, jenis
pengumuman

paragraf dan pe-
ngembangannya

peramuan pendapat
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(5) berbicara
(6) sda.

(7) sda.

(8) berbicara

(9) berbicara
(10) sda.
(11) sda.
(12) sda.

(13) membaca
pemahaman

(14) membaca
pemahaman

(15) membaca
pemahaman
apresiatif

- (16) membaca

pemahaman
(17) menuhs

(18) sda.

(19) sda.



nalan dasar-dasar kebahasaan dan kesusastraan.

Fungsi-fungsi bahasa yang perlu disiapkan guru dalam penyiapan mater
pengajaran, yaitu:

(1) fungsi, bahasa untuk menyatakan informasi faktual (melapor-
kan, menanyakan, mengidentifikasi);

(2) fungsi bahasa untuk menyatakan sikap intelektual (menyang-
gah, menyetujui, tidak menyetujui);

(3) fungsi bahasa untuk menyatakan sikap emosional (senang tidak
senang, harapan, kepuasan);

(4) fungsi bahasa untuk menyatakan sikap moral (penyesalan peng-
hargaan, minta maaf);

(3) fungsi bahasa untuk menyatakan perintah (mengajak, mengun-
dang, memperingatkan); dan

(6) fungsi bahasa untuk bersosialisasi (menyapa, mengucapkan sela-
mal, minta perhatian).

Dalam pembelajaran di kelas fungsi-fungsi tersebut harus disajikan dalam
konteks yang dipadukan dalam berbagai bentuk kegiatan belajar, misalnya berdialog
dengan topik tertentu, bermain peran, menulis dan lain-lain. Materi yang digunakan
sebagai sarana kegiatan belajar mencakup tiga aspek, yaitu kebahasaan, pemaha-

man, dan penggunaan.

a. Maten Pengajaran Kebahasaan

Maten pengajaran imi mencakup lafal, ejaan, tanda baca, struktur bahasa,
kosakata, paragraf, dan wacana.

Pelafalan yang baik dan benar, pengucapan yang jelas dengan intonasi yang
wajar perlu dilatihkan agar para siswa dapat berbicara dengan bahasa Indonesia
secara baik dan benar. Ejaan dan tanda baca perlu dilatihkan pula agar para siswa
terbiasa membaca dan menulis dengan tingkat pemahaman dan ketelitian yang
tinggi.

Kosakata, struktur bahasa, paragraf, dan wacana tidak disajikan dalam bentuk
kairdah dan peristilahan, tetapi disajikan dalam bentuk kegiatan untuk memahami
dan menggunakannya sesuai dengan situasi, konteks, dan keperluan. Pembelajaran
keempat hal tersebut lebih menekankan pengembangan gagasan, melalui hubungan
antarkata dalam kalimat, antarkalimat dalam paragraf, antarparagraf dalam wacana
utuh.
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b. Mater1 Pengajaran Pemahaman

Materi pengajaran ini diambil dari bahan pengajaran menyimak dan membaca
yang mencakup pengembangan kemampuan untuk menyerap gagasan, pendapat,
pengalaman, perasaan, dan pesan, baik lisan maupun tertulis. Selain itu, termasuk
pula bahan yang berupa karya sastra Indonesia, batk asli maupun terjemahan.

Bahan pengajaran menyimak dapat diambil dar berbagai sumber lisan atau

bahan tertulis yang dilisankan. Misalnya, percakapan, dialog, rekaman benta,
bacaan yang dilisankan, dan lain-lain. Demikian pula bahan pengajaran membaca

dapat diambilkan dari berbagai sumber, misalnya buku pelajaran, majalah, surat
kabar, karya sastra, dan lain-lain.

¢. Materi Pengajaran Penggunaan

Materi pengajaran ini dapat diambil dari bahan berbicara dan menulis yang
mencakup pengembangan kemampuan untuk mengungkapkan gagasan, pendapat,
pengalaman, perasaan, dan pesan.

Materi yang berkaitan dengan berbicara, antara lain dialog, diskusi, perca-
Rapan, wawancara, pidato, dan lain-lain yang dikaitkan pula dengan tema-tema
yang dipthh.

2. Tema dan Pengembangannya

Tema yang dipilih oleh guru digunakan sebagai dasar untuk mengembangkan
dan memperluas perbendaharaan kata para siswa serta untuk memadukan kegiatan
pembelajaran bahasa. Tujuan utamanya adalah agar kegiatan pembelajaran bahasa
dapat berlangsung secara wajar. Kegiatan pembelajaran bahasa tepat menekankan
“kemampuan berbahasa, bukan penguasaan materi pada tema”.

Tema-tema yang disarankan untuk pembelajaran bahasa di SMU, antara lain:
disiplin, ekonomi, koperasi, Hankamnas, kepahlawanan, kesehatan, kependudukan,
kesadaran hukum, hiburan, IPTEK, kegemaran, kedirgantaraan, kegiatan, kein-
dahan, kelautan, kesenian, kesusastraan, ketenagakerjaan, ketertiban, pekerjaan,
pemerintahan, pembangunan, pendidikan, lingkungan, pedesaan.

Tema-tema tersebut dapat dipilih, ditambah, atau dikembangkan sesuai dengan
situasi dan kondisi lingkungan, sedangkan pemilihan bahan kesusastraan tidak harus
dikaitkan dengan tema yang lain. Penataan tema-tema tersebut ke dalam kelas dan
cawu dapat dilthat pada GBPP BI, bagian lampiran.
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Tema-tema yang dipilih perlu dikembangkan ke dalam subtema sesuai dengan
situasi, kondisi, dan keperluan. Misalnya:

(1) Kelas I SMU, Cawu 2
Tema : Teknologi

Subtema : (a) Manfaat teknologi
(b) Teknologi tepat guna

(c) Teknologi di pedesaan
(d) Teknologi modern, dan lain-lain

(2) Kelas H SMU Cawu I
Tema : Lingkungan
Subtema : (a) Kebersihan lingkungan sekolah
(b) Masalah sampah di perkotaan
(c) Akibat penggundulan hutan
(d) Pencemaran limbah industri, dan lain-lain

(3) Kelas IIl SMU, Cawu 3

Tlema : Kesenian

Subtema : (a) Keindahan seni gamelan Jawa
(b) Unsur pendidikan dalam wayang
(c) Unsur religius dalam karya sastra
(d) Seni tari modern, dan lain-lain

3. Titik Tolak Pengembangan Mater:

Pengembangan materi pengajaran bahasa bertitik tolak pada‘tema, subtema,
dan pembelajaran yang dipadu menjadi satu unit kegiatan belajar yang
berkesinambungan. Selain itu, guru harus memahami tujuan umum, tujuan khusus
(kebahasaan, pemahaman, dan penggunaan), dan tujuan kelas agar kegiatan belajar
yang dirancang memiliki arah yang jelas.

Pengembangan materi ke dalam satu unit kegiatan pembelajaran dapat
dicontohkan sebagati berkut.

Kelas I, Cawu 2
Tema : Teknologi
Subtema : Beberapa kemungkinan yang dapat dipilih

(a) Teknologi dalam rumah tangga

(b) Teknologi di pedesaan

(c) Teknologi tepat guna

(d) Manfaat teknologi dalam peningkatan produksi
dan lain-lain.
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Apabila seorang guru memilih subtema “Teknologi dalam Rumah Tangga”,
pengembangannya antara lain:

(1) Penjelasan singkat (tertulis/lisan) tentang makna, tu juan, dan man-
faat teknologi bagi manusia

(2) Pengamatan berbagai jenis teknologi rumah tangga
(3) Pencatatan manfaat tiap jenis teknologi rumah fangga

(4) Penjelasan (lisan/tertulis) akibat bila tak ada teknologi rumah
fangga | )
(5) Penjelasan (lisan/tertulis) cara kerja jenis teknologi rumah tangga

(6) Penjelasan (lisan/tertulis) cara menggunakan jenis tek nologi rumah
tangga, dan lain-lain h

Contoh pengembangan maten di atas telah mencerminkan aspek kebahasaan,
pemahaman, dan penggunaan, termasuk pula masalah kosa kata. Bahkan aspek
keterampilan berbahasa, seperti menyimak, membaca, berbicara, dan menulis telah
tercermin di dalamnya. Namun demikian, perlu diperhatikan pula bahwa dalam
pembelajaran satu tatap muka tertentu, guru diperbolehkan menekankan aspek
materi dan keterampilan bahasa tertetu. Butir-butir pembelajaran dapat dipilih atau
digabungkan ‘sesuai dengan situasi, kondisi, dan keperluan.

Kegiatan Ekstra Kurikuler

Atas dasar Petunjuk Pelaksanaan PBM, (1994:7), kegiatan ekstra kunikuler
adalah kegiatan belajar yang dilakukan di luar jam pelajaran tatap muka di kelas,
baik dilaksanakan di sekolah maupun di luar sekolah. Kegiatan ini bertujuan untuk
memperluas dan meningkatkan kemampuan, pengetahuan, dan wawasan siswa;
mengembangkan bakat, minat, dan keterapilan siswa dalam upaya pembina pnibadi,
serta mengenal kaitan antara mata pelajaran dalam masyarakat.

Bentuk-bentuk kegiatan ekstra kunkuler yang dapat dilakukan, antara lain
sebagai benkut.

(1) Pembuatan majalah dinding
(2) Pembuatan majalah sekolah
(3) Pementasan drama

(4) Cerdas-cermat bahasa dan sastra

(5) Penulisan laporan penelitian/pengamatan, karya kraetif dan lain-
lain.
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Simpuiau

Dari pembicaraan PMPBI di atas dapat diambil beberapa butir pokok sebagai
berikut. -

1. Dalam pengembangan materi pengajaran bahasa Indonesia di seko-
lah (SMU), guru bertitik tolak dari tema/subtema terpilih, tujuan
umum, khusus. dan kelas, butir-butir pembelajaran, serta situasi,
kondisi, dan keperluan. Tema-tema yang tersedia dalam GBPP Bl
bukan hal yang mutlak, artinya setiap guru diberikan wewenang

untuk menambah, mengembangkan, dan memilih sesuai dengan situ-
asi, kondisi, dan keperluan.

2. Butir-butir pembelajaran yang tersedia dalam GBPP BI dapat di-
tambah, dikembangkan, atau digabungkan sesuai dengan kondisi
dan keperluan.

3. Materi pengajaran bahasa dapat diambil dari berbagai sumber (ter-
tulis, lisan, buatan guru) dengan memperhatikan aspek kebahasaan,
pemahaman, dan penggunaan, serta berbagai keterampilan berba-
hasa yang dikehendaki.

4. Pengembangan materi diawali dari pemilihan tema, kemudian tema
dikebangkan menjadi subtema. Atas dasar tema/subtema terpilih,
guru memilih materi yang sesuai dan aspek keterampilan bahasa
yang ingin dikembangkan. Hal tersebut perlu dikembangkan pula
sampai pada penyiapan alat evaluasi/tes/latihan.

5. Untuk mengembangkan keterampilan berbahasa Indonesia para
siswa, baik lisan maupun tertulis, kegiatan ekstra kurikuler yang
relevan perlu diselenggarang. |
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